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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian ini dalam perayaan Maulid Nabi 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang mendorong semua kalangan 

baik dari kalangan anak muda maupun orang tua untuk mengetahui 

perjuangan Nabi Muhammad SAW dan menambah keimanan kita kepada 

Allah SWT, lewat keberadaan sosio kultural suatu bangsa yang hidup di tengah 

masyarakat merupakan satu kesatuan yang memiliki bagian-bagian yang 

saling terjalin antara satu dengan yang lain dan diikat oleh ikatan-ikatan 

internal yang merupakan pencerminan moral cita rasa dan nilai sejarah suatu 

bangsa. Ikatan-ikatan tersebut pada gilirannya terakumulasi dan memberi 

karakter khas kepada kebudayaan manusia, sekaligus mencerminkan watak 

khusus bagi cara hidup dan tingkah laku individu dan masyarakatnya. Artinya 

kebudayaan yang dikembangkan mampu mendefinisikan keistimewaan 

individu secara dinamis yang bercorak kemanusiaan. Untuk itu konsep 

community based education; pendidikan berdasar kebutuhan masyarakat perlu 

dikembangkan dan menjadi wacana yang perlu mendapat perhatian secara 

serius.  

Di sisi lain media pendidikan merupakan sarana yang paling baik 

untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara optimal dan efektif demi 

mendesain masa depan yang lebih baik. Dalam konteks demikian, maka 

keberadaan nilai-nilai pendidikan dapat ditemukan dalam sebuah kebudayaan, 
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termasuk nilai-nilai pendidikan Islam. Kemanusiaan manusia pada derajat 

yang semestinya sesuai dengan misi pendidikan Islam dalam berbagai 

aspeknya.  

Masyarakat di Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu 

melestarikan  tradisi pembacaan Barzanji tersebut sebagai ritual rutin yang 

dilaksanakan setiap malam jum‟at, juga sebagai wirid yang dilaksanakan pada 

acara-acara tertentu, semisal maulidiyah atau peringatan maulid Nabi 

Muhammad saw, acara pindah rumah, aqiqah dan semacamnya. Lebih dari itu, 

acara Mabbarasanji telah menjadi salah satu perekat dan mobilisasi sosial 

masyarakat karena dilakukan secara rutin dan dilakukan secara berjama‟ah, 

baik di masjid masjid, mushalla. untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad 

saw. 

Tidak hanya itu selain pembacaan kitab Barzanji masyarakat di 

Kelurahan Kamonji juga melakukan tradisi Kasidahan yang di lakukan oleh 

ibu – ibu atau anak mudanya, ini bertujuan untuk menghibur orang – orang 

yang hadir supaya tidak bosan dan juga supaya dapat menarik minat anak 

mudanya. selain kasidahan, masyarakat atau tiap – tiap perwakilan masyarakat 

menyediakan kue – kue tradisional dan juga telur yang di tancapkan ke 

gedebong pisang yang telah di hiasi dengan kasumba dan bunga – bunga 

kertas kerajinan tangan masyarakat. 

Dari uraian yang telah dipaparkan, maka menjadi sebuah khazanah 

untuk mengungkap nila-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Maulid Nabi 

pada masyarakat di desa Sibado Kec. Sirenja Kab. Donggala, Karena 
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sakralnya tradisi Maulid Nabi setiap melakukan upacara adat mereka serta 

adanya akulturasi budaya Islam dan pra-Islam. Sehingga keberadaan tradisi 

tersebut di kalangan warga dijadikan sebagai penyempurna sebuah acara yang 

senantiasa di pertahankan dan bagi dunia akademisi perlu mengkaji secara 

detail manfaat dari isi kitab al Barzanji yang memuat pesan yang dibaca dalam 

tradisi ini sehingga memberikan kontribusi yang signifikan dalam pendidikan 

khususnya dalam pendidikan Islam.  

B. Rumusan Masalah  

        Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini di rumuskan  

sebagai berikut :  

a. Bagaimana proses perayaan maulid nabi di Kelurahan Kamonji Kec. Palu 

Barat Kota. Palu? 

b. Bagaiman nilai – nilai pendidikan Islam pada perayaan maulid nabi di 

Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kota. Palu 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah: 

a. Mengetahui  tata cara adat dan tradisi Maulid Nabi di Kelurahan Kamonji 

Kecamatan Palu Barat Kota Palu. 

b. Mengetahui nilai – nilai pendidikan terhadap tradisi peringatan Maulid 

Nabi di Kecamatan Kamonji Kecamatan Palu Barat Kota Palu. 
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2. Kegunaan penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoristik 

1. Menambah wawasan tentang kebudayaan lokal serta aspek yang melatar  

belakanginya 

2. Menyumbang suatu ide dan gagasan dalam ilmu pengetahuan 

khususnya yang  berkaitan dengan penerapan nilai – nilai pendidikan 

islam pada tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW. 

3. Dapat di jadikan sebagai referensi untuk memperkaya khasana ilmu 

pengetahuan,  mengembangkan strategi dan metode pembelajaran 

berbasis budaya lokal. 

b. Manfaat praktisa 

Dapat di manfaatkan sebagai sumber informasi untuk melestarikan 

kebudayaan lokal. 

D. Penegasan Istilah 

        Penegasan istilah memiliki fungsi untuk menjelaskan posisi penelitian yang 

sedang di jelaskan di antara hasil – hasil penelitian dan buku – buku terdahulu 

bertopik senada. Hal ini bertujuan untuk menegaskan pembaharuan, orisinilitas, 

dan urgensi penelitian bagi pengembangan keilmuan terkait.
1
 

                                                           
1
 Tim Pengembang ilmu Pendidikan,ilmu dan aplikasi pendidikan bagian III, 

(Bandung;PT.imtima,2009), 42 
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1. Nilai – nilai pendidikan Islam 

Pendidikan Islam sebagai sistem yang di jalani peserta didik agar menjadi 

insan baik yang membentuk kepribadian yang sempurna berdasarkan nilai-nilai 

yang tinggi dalam kehidupan yang mulia sesuai dengan ajaran Islam kemudian 

pendidikan Islam diartikan sebagai proses mendidik dan melatih akliah, 

jasmaniah, dan rohaniah manusia, karena berasaskan nilai-nilai Islami yang 

bersumberkan al Qur‟an dan sunnah Rasulullah. 

2. Perayaan Maulid Nabi 

Perayaan adalah sesuatu yang terjadi berulang-ulang dengan di sengaja, dan 

bukan terjadi secara kebetulan, selanjutnya dikatakan pula bahwa perayaan adalah 

sesuatu yang menjadi keputusan pikiran banyak orang dan diterima oleh orang-

orang yang memiliki karakter yang normal.
2 

Merujuk kepada pengertian di atas, maka fokus penelitian ini menitik beratkan 

pada sebuah perayaan Maulid Nabi masyarakat di Kelurahan Kamonji Kec. Palu 

Barat Kota Palu karena masih mempertahankan perayaan Maulid Nabi yang 

berakulturasi dengan nilai-nilai Islam yang dianggap sakral dan penentu 

sempurnanya sebuah acara, sekaligus perayaaan ini diamalkan sebagai wujud 

kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. 

 

 

                                                           
2
 Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret Timur 

Tengah Era Awal dan Indonesia (Cet. I; Padang: Quantum Teaching, 2017), 192. 
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E. Garis – Garis Besar Isi 

Adapun garis-garis besar isi skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab,yaitu 

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang memua latar belakang melahirkan 

permasalahan. Selanjutnya tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Untuk 

menghindari kesalapahaman dalam menafsirkan isi skripsi, diketengahkan juga 

penegasan istilah.  

Pada bab I pendahuluan ini diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi, agar 

memudahkan orang untuk mengetahui isi skripsi. 

Bab II, menguraikan secara rinci pengertian pendidikan islam yang punya 

keterkaitan dan punya landasan ilmiah sesuai variable – variable yang ada dalam 

skripsi ini termasuk teori – teori pendukungnya. Di antaranya pengertian 

pendidikan islam serta membahas tradisi dalam perspektif islam. 

Bab III, dalam bab ini penulis membahas beberapa sub bab yaitu, pendekatan 

dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, merupakan hasil peneitian ; Gambaran umum Kelurahan Kamonji 

Kec. Palu Baarat Kab. Palu, penelitian menjawab rumusanmasalah mengenai 

Nilai – nilai Pendidikan Isalam Dalam Perayaan  Maulid Nabi. 

Bab V, berisi kesimpulan dari penulisan ini dan saran -  saran mengenai 

perbaikan – perbaikan yang bersifat membangun. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa Penelitian akan 

dilakukan oleh peneliti tentang makna perayaan Maulid Nabi bagi masyarakat 

Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu, Penelitian ini mengkaji tentang  

makna  setiap  tahap  dalam  proses perayaan Maulid Nabi  dan nilai-nilai  yang 

ada pada  masyarakat  Kelurahan Kamonji. Adapun penelitian tentang makna 

simbolik diantranya : 

1. Suprapto ( 2013 ) ” Nilai – Nilai kearifan lokal bagi upaya resousi konflik”. 

Dari penelitian judul ini bertujan untuk melesterikan kembali kearifan lokal 

suatu daerah supaya memiliki nilai, makna, fungsi yang dapat meredam 

konflik yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini menggunakan tiga model 

yaitu peace keeping, peace building, dan peace making.
3
 peace building 

yakni sebagai model yang lebih di yakini dalam meretas konflik, karena 

sifatnya lebih mendidik dan langsung menyentuh pada aspek konflik ( emosi 

/ kesadaran ). Metode dalam mengumpulkan data yaitu dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan, teknik analisis data menggunakan 

analisis interaktif yakni reduksi  penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

trianggulasi. Adapun lokasi yang di lakukan peneliti adalah di Kota Mataram. 

                                                           
3
 Suprapto, Refitalisasi nilai – nilai kearifan loal bagi upaya resolusi konflik walisongo, 

Volume 21. 21 
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2. Zaenuddin Mansyur ( 2005 ) “ Tradisi Maulid Nabi Dalam Masyarakat   

Sasak‟' Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam tradisi Mauli Nabi 

masyarakat muslim sasak di dorong oleh semangat teologis, 

filosofis,sosiologis dan sejarah yang turun temurun.
4
 Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yang di lakukan di Dasan agung Kota 

Mataram. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Mayarakat suku 

sasak berfanatik dalam melakukan tradisi Maulid Nabi, kemudian 

masyarakat bersikap kompetitif yang oreantasinya lebih condong ke arah 

negatif misalnya dalam perayaan maulid nabi masyarakat mengeluarkan 

uang yang banyak untuk  menyediakan jenis makanan dan jajanan yang 

banyak. 

3. Luk Luk Il Makenun (2017) dalam skripsinya ‚Nilai-Nilai Pendidikan 

Kepribadian Generasi Muda Dalam Kitab Al Barzanji Karya Ja‟far Bin 

Hasan menjelaskan, Nilai pendidikan kepribadian dalam kitab Al Barzanji 

meliputi, kesabaran menghadapi cobaan, amanah, tawadhu‟, 

kesederhanaan, pemaaf, bermusyawarah, menyayangi dan mengasihi orang 

yang lemah. Sedangkan tujuan dari pendidikan keribadian dalam kitab Al 

Barzanji adalah membentuk serta mempola kepribadian utama manusia 

lebih-lebih generasi muda penerus bangsa agar memiliki akhlak mulia, budi 

pekerti luhur dan bermartabat terpuji dengan meneladani Nabi Muhammad 

SAW sebagaimana yang dicontohkan oleh beliau semasa hidupnya

                                                           
4
 
 
Zaenuddin Mansyur, Tradisimaulid Nabi Dalam Perayaan Masyarakat Sasak, ulumuna. 

Vol IX edisi 2018 . 24. 
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Dengan beberapa penelitian terdahulu di atas, maka penulis bermaksud untuk 

memperjelas posisi penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang penulis 

lakukan mempunyai titik perbedaan yaitu tentang “Nilai – nilai Pendidikan Islam 

Dalam Perayaan Maulid Nabi” yang berfokus pada bagaimana peran Maulid Nabi 

bagi masyarakat serta nilai – nilai pendidikan apa saja yang bias kita kita ambil 

dalam Perayaan Maulid Nabi, menyadarkan, mendorong, dan membantu 

masyarakat mencintai Nabi Muhammad serta dapat menambah keimanan kita 

kepada Allah SWT. Meskipun demikian, peneliti menyadari adanya kesamaan 

metode penelitian dengan penelitian terdahulu yaitu pada jenis penelitian yang 

menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam hal ini penulis telah 

mempertimbangkan sebelum mengambil judul skripsi tentang “Nilai – nilai 

Penendidikan Islam Dalam Perayaan Maulid Nabi di Kelurahan Kamonji Kec. 

Palu Barat Kota Palu dengan harapan memberikan wawasan kepada setiap 

masyarakat di Kelurahan Kamonji dan menjadi referensi dalam kehidupan sehari-

hari. 

B.  Nilai – Nilai Pendidikan Islam 

Nilai menurut Milton Rokeach dan James Bank. Adalah suatu tipe kepercayaan 

yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan yang mana seseorang 

bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas 

atau tidak pantas dikerjakan. Menurut Sidi Gazalba adalah sesuatu yang abstrak, 

ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 
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salah serta pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki 

dan tidak di kehendaki, di senangi atau tidak disenangi.
5
 

Pendidikan Islam tidak hanya mempunyai tugas untuk mempertahankan, 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai ideal pendidikan yang Islami yang 

bersumber dari al-Quran dan hadis Nabi, namun juga memberikan kelenturan 

terhadap perkembangan dan tuntutan perubahan sosial yang mungkin terjadi 

sehingga pribadi-pribadi muslim yang dihasilkan pendidikan Islam mampu 

memperluas rentangan nilai-nilai Islam yang mampu melakukan dialog 

konstruktif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 

Artinya ini ideal pendidikan Islam akan memberikan jalan ke arah setiap 

pribadi muslim yang dapat memanfaatkan, mengembangkan ilmu dan teknologi 

semaksimal mung  kin. Dengan kata lain, tugas pendidikan Islam adalah 

mengembangkan potensi- potensi anak didik agar mampu melakukan pengamalan 

nilai-nilai secara dinamis dan fleksibel sesuai dengan ajaran Islam baik dalam 

kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi. 

Nilai-nilai Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, 

ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya 

di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu 

kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.
6
 

                                                           
5
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan IslamPendekatan Histories, Teoritis dan Praktis, 

(Jakarta, Ciputat Pers 2019),  31. 
6
 Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020), 

199-200 
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Jadi, penulis dapat memahami bahwa Nilai-nilai Pendidikan Islam adalah 

prinsip-prinsip yang terpatri di dalam jiwa manusia serta mengembangkan 

potensinya secara universal yang bersifat dunia dan ukhrawi yang senantiasa 

bersinergi dengan nilai-nilai di dalam ajaran Islam.   

Untuk memperjelas nilai-nilai pendidikan Islam maka penulis akan 

menguraikannya sebagai berikut: 

a. Nilai Akidah 

 Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. Ia 

menunjuk kepada beberapa tingkat keimanan seseorang muslim terhadap 

kebenaran Islam terutama mengenai pokok-pokok keimanan dalam Islam 

menyangkut keyakinan seseorang terhadap Allah swt., para malaikat, 

kitab-kitab, nabi dan Rasul Allah, hari akhir serta qadha dan qadar.
7
  

Pendidikan Islam sangatlah memperhatikan nilai akidah karena nilai 

inilah merupakan dasar yang harus diperkuat untuk aplikasi dan 

penghayatan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan. Jadi, tidak salah jika 

nilai akidah banyak mewarnai penghambaan seseorang kepada Allah 

secara konsisten. 

Dalam ajaran Islam, akidah saja tidaklah cukup kalau hanya 

menyatakan percaya kepada   Allah, tetapi tidak percaya akan kekuasaan 

dan keagungan perintahNya. Tidak akan bermakna kepercayaan kepada 

                                                           
7
 Rahmat, Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Pendidikan Lingkungan Hidup, 

http://uinsuka.info/ejurnal/index.php/option= 52.  

http://uinsuka.info/ejurnal/index.php/option
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Allah jika peraturan-Nya tidak dilaksanakan, karena agama bukanlah 

semata-mata kepercayaan (belief). Agama adalah iman (belief) dan amal 

saleh (good action). Iman mengisi hati, ucapan mengisi lidah dan 

perbuatan mengisi gerak hidup. Kehadiran Nabi Muhammad saw. 

Bukanlah semata-mata mengajarkan akidah, bahkan mengajarkan jalan 

mana yang akan di tempuh dalam hidup, apa yang mesti dikerjakan dan 

apa yang mesti dijauhi. 

Membina nilai-nilai aqidah, maka harus memilki pengaruh yang luar 

biasa pada kepribadian anak. Memaknai aqidah dapat dipahami sebuah 

konsep yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan perilakunya serta 

bersumber pada konsep ajaran Islam. Aqidah Islam dijabarkan melalui 

rukun iman dan uluhiyyah atau penjauhan diri dari perbuatan syirik.  

Aspek pengajaran akidah (tauhid) dalam dunia pendidikan Islam pada 

dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid 

merupakan unsur hakiki yang melekat pada diri manusia sejak 

penciptaannyaa. Ketika berada di alam arwah, manusia telah mengikrarkan 

ketauhidannya itu.
8 

Pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan 

mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif 

yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

 

                                                           
8
 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2016),  99. 
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b. Nilai Ibadah 

Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, doa. Taat dan patuh menaati 

perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud 

adalah pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam 

Alquran dan sunnah.
9
 Aspek ibadah ini disamping bermanfaat bagi 

kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama adalah sebagai bukti dari 

kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah swt. Muatan ibadah 

dalam pendidikan Islam diorientasikan kepada bagaimana manusia mampu 

memenuhi hal-hal sebagai berikut: Pertama menjalin hubungan utuh dan 

langsung dengan Allah swt. kedua, menjaga hubungan dengan sesama 

insan. Ketiga, kemampuan menjaga dan menyerahkan dirinya sendiri. 

Kesemua ini harus disantuni dalam kehidupan.
10

 

       Dengan demikian, aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk 

digunakan manusia dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan 

diri kepada Allah. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ibadah adalah 

ibadah dalam dimensi vertikal, horizontal dan internal sebagaimana yang 

telah diungkapkan di atas. Ibadah dalam konteks pendidikan tidak semata-

mata ditujukan oleh kepentingan pribadi, tetapi juga diarahkan kepada 

tanggung jawab sosial. 

 

                                                           
9
 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (Cet. XIV; Yogyakarta: LPPI, 2018), 134. 

10
 Hasbi al-Shiddieqy. Al-Islam II (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2017), 397. 



14 

 

 

 

c. Nilai Akhlak 

      Secara etimologi akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
11

 Dalam kamus bahasa 

Indonesia, kata akhlak diartikan juga sebagai budi pekerti atau kelakuan.
12

 

Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup manusia. 

Sebab akhlak memberi norma-norma baik dan buruk yang menentukan 

kualitas pribadi manusia. Dalam akhlak Islam, norma-norma baik dan 

buruk telah ditentukan oleh al-Quran dan hadis. Oleh karena itu, Islam 

tidak merekomendasikan kebebasan manusia untuk menentukan 

normanorma akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati nurani 

senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang 

buruk. Dengan demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi 

manusia. 

           Pentingnya akhlak ini, menurut Omar Muhammad al-Taomy al-

Syaibany tidak terbatas pada perseorangan saja tetapi penting untuk 

masyarakat, umat dan kemanusiaan seluruhnya. Atau dengan kata lain 

akhlak itu penting bagi perseorangan dan sekaligus bagi masyarakat.
13

 

Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika, etika 

dibatasi dengan sopan santun antar sesame manusia dan tingkah laku 

lahiriyah. Sedangkan akhlak lebih luas karena tidak hanya mencakup 

                                                           
11

 Muhammad Nauqib al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education (Jeddah: King 
‘Abd. Al-Aziz University, 2020), 52. 

12
Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 

65 
13

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 2017), 261. 
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ukuran lahiriah tapi berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran, yang 

mencakup kepada akhlak terhadap Allah dan kepada sesama makhluk, 

baik itu terhadap manusia, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak 

bernyawa.  

            Nilai akhlak dapat berwujud dalam bentuk sifat dan kepribadian yang 

luhur seperti nilai-nilai: Ikhlas, motivasi, sabar, disiplin, jujur, amanah dan 

tawadhu.
14

 

d. Ikhlas 

Ikhlas secara etimologi berarti bersih, jernih, murni tidak bercampur. 

Secara terminologi adalah beramal semata-mata mengharapkan ridho Allah 

swt. Ikhlas diukur dari tinggi rendahnya berdasarkan kadar murninya. 

Ikhlas yang tinggi ialah apabila manusia dapat melaksanakan amalnya sama 

beratnya dengan kadarnya, baik dilihat atau tidak dilihat oleh orang lain. 

Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk beribadah kepada Nya 

dengan penuh keikhlasan dan beramal semata-mata mengharapkan ridha-

Nya hanya dengan ke ikhlasanlah semua amal ibadah dapat diterima. 

    Pengajaran untuk ikhlas kepada peserta didik tentunya bermula dari 

bagaimana keikhlasan seorang pendidik dalam menjalankan aktivitasnya, 

yang tidak banyak menuntut hal yang diluar kewajibannya, sehingga tujuan 

yang ingin dicapai dalam 

                                                           
14

 Erni Budiwanti, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama, (Yogyakarta: Lkis, 2019), 51. 
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e. Motivasi                                                                           

    Meningkatnya prestasi belajar peserta didik pasti ada dorongan yang 

turut andil di dalamnya yang memberikan suatu arahan untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Motivasi belajar ini diberikan berupa 

informasi yang bersifat positif dalam meningkatkan prestasi belajar karena 

motivasi merupakan salah satu syarat agar dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan.
15

 Seseorang tidak akan dapat memperoleh ilmu, jika tidak 

memiliki motivasi yang sungguh-sungguh. Memiliki kemauan, gairah, 

hasrat, moril dan motivasi yangtinggi dalam mencari ilmu, serta tidak 

merasa puas terhadap ilmu yang diperolehnya. Hal ini sangat penting karena 

merupakan salah satu persyaratan dalam pendidikan, sebab persoalan 

manusia tidak sebesar mampu tetapi juga kemauan. Perpaduan antara mimpi 

(qudra) yang diwakili kecerdasan dan kemauan (ibadah) yang diwakili oleh 

hasrat akan menghiaskan kompetensi dan kualifikasi pendidikan yang 

maksimal.
16

   

   Motivasi balajar dalam Islam, tidak semata-mata untuk memperoleh 

prestasi, berfiliasi, berkompetensi atau berkekuasaan tetapi lebih dari semua 

itu, belajar memiliki motivasi beribadah, dengan belajar seseorang dapat 

mengenal ma‟rifat kepada Allah swt. karena Dia hanya mengangkat derajat 

bagi mereka yang beriman dan berilmu.  

                                                           
15

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT. 
AlMa’rif, 2019), 31. 

16
Asep Saifuddin Chalim, Membumuikan Aswaja, Pegangan Para Guru NU (Cet. I; 

Surabaya: Khalista, Juni 2020),  178. 
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Hal ini sesuai firman Allah dalam QS al-Mujadilah/58: 11 

ا اذَِا ُ لكَُنْ   الْوَجٰلسِِ فبَفْسَحُىْا قيِْلَ لكَُنْ تفَسََّحُىْا فىِ يٰٰٓبيَُّهبَ الَّرِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ ًْشُزُوْا يفَْسَحِ اّللّٰ  وَاذَِا قيِْلَ ا

ًْشُزُوْا يسَْ  ُ الَّرِيْيَ فبَ ٌْكُنْْۙ وَالَّرِيْيَ  فعَِ اّللّٰ ُ ثوَِب تعَْوَلىُْىَ خَجيِْس   اوُْتىُا الْعِلْنَ دَزَجٰت    اٰهٌَىُْا هِ وَاّللّٰ  

Terjemahnya:Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

berilah kelapangan didalam majelis-majelis maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan berdirilah 

kamu, maka berdirilah niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-

orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang memberi ilmu 

beberapa derajat, dan Allah maha meneliti apa yang kamu kerjakan.
17 

f. Sabar 

     Secara etimologi sabar berarti menahan, mencegah. Secara terminology 

sabar dapat berarti menahan dan mengekang, menahan diri dari segala 

sesuatu yang tidak disesuaikan karena mengharapkan ridha Allah swt.
18

  

Kesabaran, di dalam Alquran meliputi tiga aspek, yaitu kesabaran dalam 

menunaikan kewajiban kepada Allah swt. yang memiliki nilai tiga ratus 

derajat; kesabaran dari menjauhi larangan-larangan Allah swt., dan ini 

memiliki enam ratus derajat dan kesabaran terhadap musibah ketika pertama 

kali ditimpa yang memiliki nilai sembilan ratus derajat.
1
 

g. Disiplin 

    Islam mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan melalui berbagai media 

bahkan lewat cara -cara peribadatan tertentu. Pentingnya kedisiplinan 

dikarenakan ia akan melahirkan kepribadian dan jati diri seseorang dengan 

sifat-sifat positif. 

                                                           
17 Departemen Agama RI, al-Quranku dengan Tajwid Blok Warna Disertai Terjemah, 543. 
18

Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2021),60-
61. 
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    Seseorang yang disiplin akan memiliki etos kerja yang tinggi, rasa 

tanggung jawab dan komitmen yang kuat terhadap kebenaran yang pada 

gilirannya akan mengantarkannya sebagai sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

h. Jujur 

     Manusia dituntut untuk tetap berpegang teguh kepada kebenaran dan 

kejujuran pada setiap saat dan harus diperhatikan dalam setiap persoalan 

serta di laksanakan pada setiap aturan. Baik itu perkataan, pergaulan, 

kemauan, janji dan kenyataan. Sebab itu semua menjadi kekuatan tangguh 

untuk kepribadian muslim. Seorang muslim dituntut untuk selalu berada 

dalam keadaan benar lahir batin. 

Benar hati, benar perkataan dan perbuatan. Antara hati dan 

perkataan  harus sama, tidak boleh berbeda, apalagi antara perkataan dan 

perbuataan 

i. Amanah 

    Amanah adalah segala hak yang dipertanggungjawabkan kepada 

seseorang, baik hak-hak kepunyaan Allah, maupun kepunyaan hamba, 

baik itu berupa pekerjaan, ucapan atau itikad. Amanah dalam pengertian 

yang sempit adalah memelihara titipan dan mengembalikannya mencakup 

banyak hal: menyimpan rahasia orang, menjaga kehormatan orang lain, 
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menjaga dirinya sendiri, menunaikan tugas-tugas yang diembannya dan 

lain-lain sebagainya.
19

 

j. Tawadhu 

    Tawadhu artinya rendah hati, lawan dari sombong atau takabur. Orang 

yang rendah hati tidak memandang lebih dari orang lain sementara orang 

yang sombong menghargai dirinya secara berlebihan.Sikap tawadhu 

terhadap sesama manusia adalah sifat mulia yang lahir dari kesadaran dan 

kemahakuasaan Allah atas segala hambaNya. Manusia adalah mahluk 

lemah yang tidak berarti apa-apa dihadapan Allah swt. Orang yang 

tawadhu menyadari bahwa yang dia miliki, baik bentuk rupa cantik atau 

tampan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan maupun pangkat dan 

kedudukan dan sebagainya semuanya itu adalah karunia Allah.
20 

Dengan kesadaran akan pentingnya makna sifat tawadhu akan melahirkan 

sifat dan perilaku yang rendah hati dan menyingkirkan sifat kesombongan yang 

sering menggiring seseorang jatuh pada derajat yang amat terhina di mata sesame. 

Menjadi orang yang tidak congkak, tidak sombong, tidak angkuh. 

 Dasar - dasar Pendidikan Islam 

Dasar ilmu pendidikan Islam adalah dengan segala ajarannya. Ajaran 

itu bersumber pada Alquran, sunnah Rasulullah SAW, ijma‟, qiyas, dan ra‟yu 

(hasil pikiran manusia). 

                                                           
19

 Al-Gazali, 316-317. 
20

Hasbi al-Shiddieqy. Al-Islam II (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1998),  397. 
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 a. Al Quran  

Al-Quran adalah Kalam Allah SWT. yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW dalam bahasa Arab yang terang guna menjelaskan jalan 

hidup yang bermaslahat bagi umat manusia di dunia dan di akhirat. 

Selanjutnya Alquran juga memerankan fungsi sebagai pengontrol dan 

pengoreksi terhadap perjalanan hidup manusia dimasa lalu.
21

 

b. Al-Sunnah Sunnah  

       Menurut jumhurul Ulama atau kebanyakan para ulama hadits 

mengartikan Al-Sunnah, Al-Hadits, Al-Khabar dan Al-Atsar sama saja, 

yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik 

dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun ketetapan.
22 

c. Al Ijma‟ Ijma‟ dalam arti bahasa ialah: permufakatan, namun dalam 

istilahnya ulama ahli usulul fiqh ialah: permufakatan para mujtahid. 

di dalam menetapkan hukum dalam suatu zaman wafatnya nabi 

Muhammad SAW.
23 

d.  Al Qiyas Qiyas adalah menyamakan hukum furu‟ kepada hukum yang 

berlaku dalam asal sebab suatu illat yang terkandung dalam keduanya 

(furu‟ dan asal) yang mengkibatkan bisa terkumpulnya kedua-duanya 

dalam satu hukum, seperti mengiaskan memukul orang tua (furu‟) kepada 

                                                           
21

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. IX; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2017), 
144. 

22
 Hery Noer Aly (1999), Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1), PT. Logos, Jakarta,. 30 

23
Ruqaiyah M, Konsep Nilai dalam Pendidikan Islam, (Padangsidimpuan: Makalah STAIN 

Padangsidimpuan, 2006), 12 
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kata „‟urf‟‟ (asal) di dalam hukum haram, sebab sama di dalam illatnya 

ialah menyakiti.
24

 

e. Ra‟yu Ijtihad pada dasarnya merupakan usaha sungguh-sungguh orang 

muslim untuk selalu berperilaku berdasarkan ajaran Islam. Untuk itu, 

manakala tidak ditemukan petunjuk yang jelas dari AlQuran ataupun 

Sunnah tentang suatu perilaku, orang muslim akan mengerahkan segenap 

kemampuannya untuk menemukannya dengan memperhatikan prinsip-

prinsip umum Al-Quran ataupun Sunnah.
25

 

         Demikian dari beberapa nilai-nilai dalam pendidikan Islam. 

Pencapaian akan  pemahaman, penghayatan dan pengamalannya, tidak 

terlepas dari tanggung jawab lembaga pendidikan, pendidik, orang tua, 

masyarakat dan segala unsur yang ada dalam dunia pendidikan termasuk 

peserta didiknya. Penanaman nilai adalah sesuatu proses yang mengatur 

seseorang dalam menemukan maknanya. 

 Strategi Pendidikan Islam 

             Strategi pendididkan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau seni 

mendayagunakan semua faktor/kekuatan untuk mengamankan sasaran 

pendidikan yang hendak dicapai melalui perencanaan dan pengarahan dalam 

operasionalisasi sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.
26

 Strategi 

                                                           
24

 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 2017), 102-103. 

25 
A. Hasyimi, Sejarah Kebudayaan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 2021), 3 

26
 H. Hartono, Ilmu Sosial Dasar (t.t.: Bumi Aksara, 2017), 38
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pendidikan dapat juga diartikan sebagai kebajikan dan metode umum 

pelaksanaan proses pendidikan. 

 Tujuan Pendidikan Islam 

         Tujuan Pendidikan Islam Tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan 

seseorang dan dijadikan pusat perhatiannya untuk dicapai melalui usaha., yang 

di dalamnya terkandung cita-cita, kehendak, dan kesengajaan, serta 

berkonsekuensi penyusunan daya upaya untuk mencapainya.
27

 Tujuan 

pendidikan dapat dilihat dari berbagai segi. Dilihat dari segi gradasinya ada 

dua bentuk yaitu:  

a. Tujuan Akhir  

    Tujuan ini disebut juga tujuan tertinggi, tujuan umum, tujuan total, dan tujuan 

lengkap. Dalam tujuan ini para ahli memberikan pengertian yang berbeda, 

seperti:  

1. Imam al Ghazali berpendapat; tujuan akhir pendidikan Islam adalah           

kesempurnaan insani di dunia dan akhirat.  

2. Muhammad Athiyyah al Abrasyi menyatakan; tujuan akhir pendidikan   

Islam adalah tercapainya akhlak yang sempurna atau keutamaan.  

3.   Menurut Ahmad marimaba tujuan akhir pendidikan adalah terbentuknya                   

kepribadian muslim. 

b. Tujuan sementara 

          Tujuan sementara merupakan penjabaran dari tujuan akhir serta berfungsi 

membantu memelihara arah seluruh usaha dan menjadi batu loncatan untuk 

                                                           
27

 M. Nipan Abdul Halim, Mendidik Keshalehan Anak (Akikah, Pemberian Nama, Khitan 
dan Maknanya), (Jakarta: Pustaka amani, 2001), 20. 
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mencapai tujuan akhir. Menurut Al-Syaibani, tujuan pendidikan Islam di bagi 

menjadi tiga yaitu : 

1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang 

berupa   pengetahuan, tingkah laku masyarakat, tingkah laku jasmani 

dan rohani dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk 

hidup di dunia dan di akhirat. 

2. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku 

masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan 

kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat. 

3.  Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 

sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan 

masyarakat. 

  Nilai – nilai Pendidikan Islam Tentang Keimanan / Kepercayaan (Agama) 

        Iman adalah kepercayaan yang terhujam kedalam hati dengan penuh 

keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi orientasi 

kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian.
38

 Al-Ghazali mengatakan iman 

adalah mengucapkan dengan lidah, mengakui benarnya dengan hati dan 

mengamalkan dengan anggota badan.
19339

 Pembentukan iman harus diberikan 

pada anak sejak kecil, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Nilai-nilai 

keimanan harus mulai diperkenalkan dengan cara : 

  

                                                           
38

 Yusuf Qardawi, 2000, Merasakan kehadiran Tuhan, Mitra Pustaka, Yogyakarta.27  
39

 Zainudin, et., al 1991, Seluk Beluk Pendidikan dari Al Ghazali, ‐ Bina Aksara, Jakarta,. 
97 
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         a. Memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasul-Nya  

b. Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui 

kisah. 

       c. Memperkenalkan ke Maha Agungan Allah SWT dan Rasulullah SAW.  

           Rasulullah SAW adalah orang yang menjadi suri tauladan (Uswatu 

Hasanah) bagi umatnya baik pemimpin maupun orang tua. Beliau 

mengajarkan kepada umatnya bagaimana menanamkan nilai – nilai keimanan. 

Ada lima poin dasar pembinaan iman (Aqidah) yang harus diberikan pada 

anak usia dini, yaitu membacakan kalimat tauhid pada anak, menanamkan 

kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, mengajarkan ALQur‟an dan 

menanamkan nilai-nilai perjuangan dan pengorbanan. Nilai-nilai keimanan 

yang diberikan sejak anak masih kecil, dapat mengenalkannya pada 

Tuhannya, bagaimana ia bersikap pada Tuhannya dan apa yang mesti 

diperbuat di dunia ini. 

C. Perayaan Maulid Nabi 

        Lokasi penelitian ini di lakukan di Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat 

Kota. Palu. Dalam  proses perayaan Maulid Nabi hal utama yang di lakukan 

warga masyarakat adalah menetapkan terlebih dahulu tanggal pelaksanaan  

Maulid tiap - tiap lingkungan. Dalam hal ini di wakili  oleh para elit atau tokoh - 

tokoh masyarakat, antara lain kepala lurah,kepala lingkungan, tokoh agama dan 

beberapa warga masyakat lainnya. Selain penetapan tanggal para elit masyarakat 

mendiskusikan seluruh rangkaian proses pelaksanaan maulid beserta 

perlengkapan dan kebutuhan termasuk waktu pelaksanaanya. Setelah di sepakati 
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seluruh rangkaian, selanjutnya secara bersama tiap – tiap tokoh masyarakat 

mengabarkan keseluruh warga mengenai hasil musyawarah yang di mufakatkan. 

Biasa dilakukan masjid karena tiap - tiap lingkungan memiliki masjid masing – 

masing. 

1. Pengertian Maulid Nabi  

Secara etimologis, Maulid Nabi Muhammad Saw bermakna (hari), tempat 

atau waktu kelahiran Nabi yakni peringatan hari lahir Nabi Muhammad Saw. 

Secara terminologi, Maulid Nabi adalah sebuah upacara keagamaan yang di 

adakan kaum muslimin untuk memperingati kelahiran Rasulullah Saw. Hal itu 

diadakan dengan harapan menumbuhkan rasa cinta pada Rasululllah Saw. 

Perayaan Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat Islam 

jauh setelah Nabi Muhammad Saw wafat. Secara subtansi, peringatan ini adalah 

ekspresi kegembiraan dan penghormatan kepada Rasulullah Muhammad Saw, 

dengan cara  menyanjung Nabi, mengenang, memuliakan dan mengikuti perilaku 

yang terpuji dari diri Rasulullah Saw. 
40

 Al-Qasthalani sebagaimana dikutip oleh 

Ja‟far Murtadha al-„Amaly berkata,“Selama umat Islam masih melakukan 

perayaan peringatan Maulid Nabi dan melaksanakan pesta-pesta, memberikan 

sedekah pada malam itu dengan berbagai macam kebaikan, menampakkan 

kebahagiaan, menambahkan perbuatan yang baik, melaksanakanpembacaan 

sejarah Maulid Nabi, dan memperlihatkan bahwa Maulid tersebut mendatangkan 

berkah kepada mereka dengan keutamaan yang bersifat universal sampai pada 

                                                           
40

 Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret Timur 

Tengah Era Awal dan Indonesia (Cet. I; Padang: Quantum Teaching, 2005), 175.  
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perkataannya.
41

 Perayaan Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di 

masyarakat Islam beberapa waktu setelah Nabi Muhammad wafat. Peringatan 

tersebut bagi umat muslim adalah penghormatan dan pengingatan kebesaran dan 

keteladanan Nabi Muhammad dengan berbagai bentuk kegiatan budaya, ritual dan 

keagaamaan.
42

 

 Meski sampai saat ini masih ada kontroversi tentang peringatan tersebut di 

antara beberapa ulama yang memandang sebagai Bidah atau bukan Bidah. Tetapi 

saat ini maulid nabi diperingati secara luas di seluruh dunia termasuk tradisi 

budaya Indonesia. Semangatnya justru pada momentum untuk menyatukan 

semangat dan gairah keislaman. Sebagaimana dijelaskan dalam (Q.S Ali-

Imran[3]:19) yang berbunyi : 

سْلََمُ   وَهَب اخْتلَفََ الَّرِيْ  ِ الِْْ
ٌْدَ اّللّٰ يْيَ عِ يَ اوُْتىُا الْكِتٰتَ الَِّْ هِيْْۢ ثعَْدِ هَب جَبۤءَهنُُ الْعِلْنُ ثغَْيبًْۢ اىَِّ الدِّ

َ سَسِيْعُ الْحِسَبةِ  ِ فبَىَِّ اّللّٰ   ثيٌَْهَنُْ  وَهَيْ يَّكْفسُْ ثبِٰيٰتِ اّللّٰ

Terjemahnya: Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah 

berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka 

memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar 

terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-

Nya.
43

 

2. Sejarah Peringatan Maulid Nabi 

Kegiatan Maulid Nabi belum dilaksanakan pada zaman Nabi, tetapi 

pekerjaan itu dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya secara umum. Walaupun tidak 

ada nash yang nyata tetapi secara tersirat Allah dan Rasul-Nya menyuruh kaum 

muslimin untuk merayakan suatu hari yang menjadi peringatan-peringatan seperti 
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Maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj, Nuzulul Qur‟an, tahun baru Islam, hari Asyura‟ dan 

lain-lain. 

 Dalam hal ini di nyatakan dengan tegas bahwa orang yang memuliakan 

Nabi Muhammad Saw, adalah orang yang beruntung. Merayakan Maulid Nabi 

termasuk dalam rangka memuliakannya. Ayat di atas sangat umum dan luas. 

Artinya, apa saja yang dikerjakan kalau diniatkan untuk memuliakan Nabi maka 

akan mendapat pahala. Yang dikecualikan ialah kalau memuliakan Nabi dengan 

suatu yang setelah nyata haramnya dilarang oleh Nabi seperti merayakan Maulid 

Nabi dengan judi, mabuk-mabukan dan lain sebagainya. 

Perayaan Maulid Nabi diperkirakan pertama kali diperkenalkan oleh Abu 

Said al-Qakburi, seorang gubernur Irbil, di Irak, pada masa pemerintahan Sultan 

Salahuddin al-Ayyubi (1138 H-1193 M). Adapula yang berpendapat bahwa 

idenya sendiri justru berasal dari Sultan Salahuddin sendiri. Tujuannya adalah 

untuk membangkitkan kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw, serta 

meningkatkan semangat juang kaum Perayaan Maulid Nabi diperkirakan pertama 

kali diperkenalkan oleh Abu Said al-Qakburi, seorang gubernur Irbil, di Irak, pada 

masa pemerintahan Sultan Salahuddin al-Ayyubi (1138 H-1193 M).
44

 Adapula 

yang berpendapat bahwa idenya sendiri justru berasal dari Sultan Salahuddin 

sendiri. Tujuannya adalah untuk membangkitkan kecintaan kepada Nabi 

Muhammad Saw, serta meningkatkan semangat juang kaum.
45
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Fakta yang sesungguhnya dari kehidupan Rasulullah Saw menegaskan 

bahwa tidak ada riwayat yang menyebutkan beliau pada tiap ulang tahun 

kelahirannya melakukan ritual tertentu. Bahkan para sahabat beliau pun tidak 

pernah kita baca dalam sejarah pernah mengadakan ihtifal (seremoni) secara 

khusus setiap tahun untuk mewujudkan kegembiraan karena memperingati 

kelahiran Nabi Saw. Bahkan upacara secara khusus untuk merayakan ritual 

maulid Nabi Saw juga tidak pernah kita dari generasi tabi'in hingga generasi salaf 

selanjutnya.
46

 

Dapat dipahami bahwa tradisi keagaman perayaan maulid merupakan 

salah satu sarana penyebaran Islam di Indonesia, Islam tidak mungkin dapat 

tersebar dan diterima masyarakat luas di Indonesia, jika saja proses 

penyebarannya tidak melibatkan tradisi keagamaan. Yang jelas terdapat fakta 

yang kuat bahwa tradisi perayaan maulid merupakan salah satu ciri kaum muslim 

tradisional di Indonesia.
47

 Dan umumnya di lakukan oleh kalangan sufi. Maka 

dari segi ini dapat diperoleh kesimpulan sementara bahwa masuknya perayaan 

maulid bersamaan dengan proses masuknya Islam ke Indonesia yang dibawa oleh 

pendakwah yang umumnya merupakan kaum sufi. Hal itu dilakukan karena dasar 

pandangan ahl al-sunnah wa al-jama’ah, corak Islam yang mendominasi warna 

Islam Indonesia, lebih fleksibel dan toleran dibanding dengan kelompok lain. 

Mempertahankan tradisi menjadi sangat penting maknanya dalam kehidupan 

keagamaan mereka, berdasarkan pada kaidah ushuliyah, al-muhafadzah li al 
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qadim al-shalih, wa al-ahdza min jadid al ashlah. Inilah kemudian dalam wacana 

keilmuan disebut sebagai Islam Tradisional.
48

 

Justru karena kemampuan dalam menyesuaikan ajaran Islam dengan 

tradisi yang telah mengakar dalam masyarakat inilah, maka kelompok tradisional 

Islam berhasil menggalang simpati dari berbagai pihak yang menjadi kekuatan 

pedukung. Rozikin Daman memandang bahwa hal inilah yang mendorong 

timbulnya kelompok tradisionalisme dan sekaligus menjadi salah satu faktor 

pendorong bagi tumbuhnya gerakan tradisionalisme Islam. Salah satu sarana 

efektif penggalangan simpati tersebut adalah pelestarian tradisi keagamaan yang 

populer di masyarakat, termasuk yang paling penting didalamya adalah peringatan 

maulid serta pembacaan kitab-kitab maulid, yang umumnya lebih dikenal sebagi 

diba‟an atau berjanjen. 

Perayaan maulid tidak hanya sekedar sebagai pengingat sejarah bagi kaum 

muslim tetapi kehadiran sejarah Rasulullah juga dapat menjadi inspirasi paling 

sempurna bagi seorang muslim dalam menjalani apapun dalam realitas hidupnya. 

Hal ini juga yang menginspirasi Shalah al-Din alAyyubi, panglima agung 

muslimin dan teman perjuangan Muzhaffar dalam Perang Salib, dimana dia 

menggunakan tradisi pembacaan sejarah Nabi sebagai strategi untuk menggedor 

motivasi pasukannya. Ada sisi-sisi sejarah Nabi yang memberikan gambaran 
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sempurna sebuah jiwa heroik dan ksatria. Maka, al-Ayyubi meletakkan Rasulullah 

sebagai idola militer tentaranya melalui tradisi pembacaan sejarahnya.
49

 

3. Tradisi Pembacaan Kitab Maulid 

Pembacaan kitab-kitab maulid dilaksanakan dalam suasana yang 

dikondisikan secara khusus, terutama pada hari-hari dan momentum yang dipilih. 

Misalnya sebagai wirid rutin, dipilihlah malam senin yang dipercaya sebagai 

malam hari kelahiran Rasulullah, atau malam Jum‟at sebagai hari agung umat 

Islam. Demikian pula, pembacaan dilaksanakan secara terus menerus selama 

bulan Rabi‟ al-Awal sebagai bulan kelahiran Rasulullah terutama pada tanggal 1 

sampai12 pada bulan tersebut. Selain itu, kitab maulid dibacakan saat kelahiran 

bayi, serta sedala upacara yang dihubungkan dengan siklus kemanusiaan. 

Kesakralan suasana terbangun oleh alunan pelantun dan pembaca prosa 

lirik maulid dan kekhusukan peserta, yang untuk beberapa daerah sering pula 

memberikan senggakan berupa lafadz “Allah” setiap satu kalimat selesai dibaca. 

Disamping itu, sakralitas pembacaan maulid juga terjadi pada lagu-lagu pujian 

(sholawat) terhadap rasulullah yang dinyanyikan berkali-kali. Pada kelompok 

masyarakat tertentu, sering pula disertai dengan iringan musik serta tarian, yang 

menambah kekhusukan peserta. 

Hal-hal yang mendatangkan kekhusyukan itulah yang sering 

mendatangkan kerinduan pada peserta, untuk tetap merengkuh pembacaan kitab 
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maulid sebagai bagian yang tak terpisahkan dari tradisi keagamaanya, suasana 

yang terbangun sangat sakral. pada saat berdiri untuk menyanyikan sholawat 

asyraqal badru, setelah imam atau orang yang membaca prosa lirik sampai cerita 

kelahiran Nabi, suasananya sangat khusyuk. Hal ini merupakan ekspresi 

kegembiraan yang luar bisa atas kelahiran Nabi. Walaupun hal ini merupakan 

sesuatu yang sulit diterima pemikiran logis, namun bagi kalangan pengikut 

pembacaan dipegang secara kuat. 

Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasani, seorang ulama Makkah masa 

kini yang juga melestarikan tradisi pembacaan maulid, berusaha memberikan 

penjelasan yang masuk akal tentang fenomena ini. Bahwa berdiri pada saat 

penyebutan kelahiran Nabi tidak dilakukan oleh ulama terdahulu (kaum salaf). 

Tapi hal itu tidak berarti dilarang walaupun hukumnya tidak wajib, tidak sunnah, 

dan bahkan tidak boleh meyakini dengan kedua hukum itu. Sikap berdiri diambil 

sebagai gerakan tubuh untuk mengungkapkan sikap hormat kaum muslimin dan 

karena kegembiraan dan suka cita (farhah wa surur) atas kelahiran beliau serta 

bersyukur kepada allah bahwa ia telah mengutus nabi yang menerangi kehidupan 

manusia, bukan kareana beliau yang hadir secara fisik pada saat itu jadi niatnya 

adalah untuk menghormati dan menghargai kebesaran kedudukannya sebagai 

Rasul.
50

 Jadi, memang pesertalah yang berusaha menghadirkan nabi dalam 

dirinya. Jadi memang secara umum bisa dikatakan kebiasaan itu sebagai bid‟ah, 

namun merupakan bid‟ah yang bisa ditoleransi. Sebab tidak semua bid‟ah sesat 
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banyak diantara tradisi baru yang baik dan tidak melanggar rambu- rambu 

teologis 

4. Praktik Perayaan Maulid di Masyarakat  

          Tiga fakta yang tidak terbantahkan seputar peringatan maulid Nabi,    yaitu: 

1. Disebagian pesantren, majlis taklim, organisasi islam, atau masjid-

masjid tertentu dengan memdatangkan kyai, habib, serta ustad yang 

di tokohkan di tempat tertentu dengan rangkaian acara; membaca al 

qu‟an, dzikir-dzikir, pembacaan shalawat nabi, serta manaqib 

Rasulullah.  

2. Peringatan yang di laksanakan secra tradisional oleh komunitas-

komunitas kepercayaan, seprti kraton yogya, kraton solo, kraton 

cirebon setiap tahun merayakan maulid dengan tata cara kental 

bernuansa kebudayaan. Seperti istilah sekaten dalam kraton yogya 

dan grebeg mulud dalam kraton solo.  

3. Acara maulid yang lebih modern, biasanya di isi dengan kegiatan-

kegiatan ilmiah seperti; seminar, simposium, bedah buku dan 

semacamnya.
51

 

               Dibawah ini adalah model-model perayaan maulid nabi ditengah 

masyarakat kita : 

a. Peringatan maulid Nabi yang paling ringan, kaum muslimin 

mengetahui  bahwa suatu hari adalah tanggal 12 Rabbiul awwal. awal. 
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Di negeri kita mulid nabi termasuk jenis peringatan keagamaan, 

sehingga di nyatakan sebagai hari libur.  

b. Peringatan yang dilakukan di masjid-masjid, kantorkantor, sekolah-

sekolah dengan mengadakan ceramah keislaman, lomba-lomba untuk 

anak muslim, pameran buku, bazar produk muslim, bakti sosial, dan 

sebagainya.  

c. Disebagian pesantren, majlis taklim, organisasi islam, atau masjid-

masjid tertentu dengan memdatangkan kyai, habib, serta ustad yang di 

tokohkan di tempat tertentu dengan rangkaian acara; membaca al 

qu‟an, dzikir-dzikir, pembacaan shalawat nabi, serta manaqib 

Rasulullah.  

d. Peringatan yang di laksanakan secra tradisional oleh komunitas-

komunitas kepercayaan, seprti kraton yogya, kraton solo, kraton 

cirebon setiap tahun merayakan maulid dengan tata cara kental 

bernuansa kebudayaan. Seperti istilah sekaten dalam kraton yogya dan 

grebeg mulud dalam kraton solo.  

e. Acara maulid yang lebih modern, biasanya diisi dengan kegiatan-

kegiatan ilmiah seperti; seminar, simposium, bedah buku dan 

semacamnya.
52

 

 

 Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an surat al-A‟raf ayat 157: 

                                                           
52

 Ibid. 67 



34 

 

 

 

                                                                                                                                      
                                                                                                      

                               
                                                                                                                           

             
                                                                                                                   

  ࣖ                   
Terjemahnya:(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang 

ummi (tidak bisa baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di 

dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka 

berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang 

menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala 

yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang 

beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 

cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka 

itulah orang-orang beruntung.
53

 

Secara eksplisit, tidak ditemukan ada teks dari nabi yang menerangkan 

tentang perayaan maulid ini. Namun, tradisi ini dibangun oleh penafsiran atas 

beberapa hadis yang tersusun dan menjadi sebuah pemahaman baru. Proses 

pemahaman ini bukan berarti perayaan ini bermula dari pemahaman hadis secara 

parsial, akan tetapi adalah inovasi untuk menghidupkan beberapa hadis sekaligus 

dalam satu kesempatan. 

 Fungsi hadis nabi adalah sebagai penjelas, penafsir, atau pembentuk 

produk hukum atas sesuatu yang didiamkan oleh al Qur'an. Tindak laku dan 

ucapan nabi lima belas abad yang lalu latar belakang historis tertentu. Sementara 

itu perkembangan zaman yang meliputi berbagai aspek adalah penyebab 

utamanya. Maka masyarakat muslim yang berusaha untuk menghidupkan 

kembali tindakan, perilaku, dan ketetapan Nabi (yang lebih tepat disebut sebagai 

sunnah) menjadikannya tetap “hidup” maka masyarakat muslim melakukan 
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beberapa perilaku yang dilegitimasi melalui dalil baik dari Al qur‟an maupun 

hadis, sembari pada saat yang sama menyesuaikan dengan kemajuan zaman. 

Sementara zaman terus berubah, teknologi semakin maju, dan pengetahuan 

semakin bermutu, banyak pemerhati kajian al Qur'an dan hadis yang 

memunculkan ide-ide kreatif untuk memodifikasi tradisi-tradisi tertentu yang 

bernafaskan Islam agar tetap relevan dengan zamannya. Di balik ide itu, tentu 

ada motivasi atau tujuan yang mendorongnya.
54

 Dari sini, living hadis berupaya 

untuk menemukan relasi teks-teks keagamaan yang tertuang dalam sebuah 

fenomena sosial di masyarakat. 

 Living hadis secara bahasa, dimaknadi sebagai “hadis yang hidup”. 

Sementara secara istilah, Living hadis adalah kajian atau penelitian ilmiah 

tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan hadis 

di sebuah komunitas muslim tertentu.
55

 Dari sini, maka akan tampak respons 

sosial (realitas) komunitas muslim untuk menghidupkan dan mengaplikasikan 

teks Agama melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan. Selain itu, juga 

bertugas memunculkan inovasi-inovasi baru melalui pembacaan kembali 

terhadap teks-teks dan merealisasikannya dengan bentuk sedemikian rupa yang 

dapat diterima di masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang merupakan bentuk 

penelitian yang digunakan dalam penelitian pada bidang sosial yang hasil 

penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik, tetapi melalui 

pengumpulan data, analisis, lalu di interprestasikan. Pengumpulan data pada 

penelitian ini biasanya hasil dari wawancara kepada responden berupa kata atau 

teks, kemudian data-data tersebut dianalisis dengan hasil analisis berupa deskripsi 

atau penggambaran, dari data-data tersebut lalu di interpretasi untuk mendapatkan 

keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil penelitian yang akurat.
56

 

Sejalan dengan definisi penelitian kualitatif, menurut Sukmadinata, 

penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang terjadi, berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 

hubungan, kesamaan, atau perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang 

lainnya, dimana data dari penelitian tersebut diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan fenomena atau kejadian yang mampu mendidik karakter peserta didik.
57

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
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observasi dan wawancara terhadap narasumber yang memahami masalah yang 

diteliti, kemudian menganalisis data hasil wawancara tersebut, lalu 

menginterpretasikannya, kemudian peneliti dapat menyusun laporan penelitian 

berdasarkan data-data tersebut. 

Berdasarkan definisi penelitian kualitatif diatas, maka penelitian ini lebih 

sesuai dengan topik kajian proposal ini, dimana data yang diperoleh melalui 

kegiatan penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian dengan tujuan 

memperoleh data ilmiah dan tidak menciptakan hipotesis yang bersifat menduga-

duga, menyangkut Nilai –nilai Pendidikan Islam Dalam Perayaan Maulid Nabi di 

Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kamonji Kec.Palu Barat Kota 

Palu. Adapun alasan penulis menjadikannya lokasi penelitian karena masyarakat 

masih mempertahankan perayaan Maulid Nabi dan menarik untuk di teliti, yang 

telah diobservasi sebelumnya Kelurahan Kamonji tersebut sangat mengedepankan 

partisipasi dan antusias masyarakat dalam proses perayaan Maulid Nabi, dan juga 

memasukkan kegiatan tarbiyah Islamiyah dalam kegiatan tersebut. 

Kondisi ini yang menjadi dasar pertimbangan sehingga peneliti memilih 

lokasi tersebut. Selain kondisi diatas, lokasi Kelurahan tersebut dekat dari tempat 

studi dan tempat tinggal peneliti sehingga memudahkan dalam mengumpulkan 

data. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian, untuk mendapatkan data yang banyak dan 

mendalam selama kegiatan penelitian kehadiran peneliti di lokasi penelitian 

sangat diperlukan untuk mengamati lebih mendalam tentang rumusan masalah 

yang dibahas. 

Peneliti akan melakukan wawancara dengan ketua adat,tokoh agama, 

tokoh masyaraka, dan tokoh pemerintah dan kontribusinya terhadap pembentukan 

akhlak peserta didik, dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga melakukan 

observasi langsung kepada masyrakat tentang akhlak-akhlak yang dimilikinya, 

dan tahap-tahap pelaksanaan kegiatan perayaan Maulid Nabi. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data merupakan hal yang paling penting dalam proses penelitian, 

disebabkan sumber data adalah satu komponen utama yang dijadikan sebagai 

sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 

Penentuan sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut dianggap paling 

tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data dan sumber data yang 

digunakan berdasarkan situasi yang terjadi. Menurut Suharsimi Arikunto sumber 

data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh.
58

 

Data yang digunakan oleh peneliti terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu: 
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1. Sumber data primer, yaitu jenis data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian yang berasal dari observasi dan wawancara. Pada penelitian ini 

data primer diperoleh peneliti dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti tokoh adat, tokoh agama yang menjadi sumber pada 

kegiatan yang diteliti. 

2. Sumber data sekunder, yaitu jenis data yang diperoleh peneliti melalui 

media perantara yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada penelitian 

ini data sekunder yang diperoleh peneliti berupa dokumentasi seperti foto 

wawancara, jumlah tenaga pendidik yang menjadi sumber pada kegiatan 

yang diteliti, kegiaatan tradisi penganculon dan informasi penunjang 

lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Instrument pengumpulan data merupakan alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan 

data agar kegiatan penelitian menjadi sistematis dan lebih mudah.
 

Apapun data yang terkumpul, baik sumber data, metode, atau alat 

pengumpulannya perlu diolah dan dianalisis untuk menjawab masalah penelitian 

dan hipotesis (jika ada).
59

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data di Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu, dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi 
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Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Alasan peneliti melakukan 

observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistis perilaku atau kejadian, 

menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi dengan 

melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu dan melakukan umpan balik 

terhadap pengukuran tersebut.
60

 

Pada observasi ini penulis menggunakan metode observasi langsung, yaitu 

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung kegiatan perayaan 

Maulid Nabi yang dilakukan oleh Masyarakat Kelurahan Kamonji Kec. Palu 

Barat Kota Palu, serta mengamati langsung bagamana proses perayaan dan 

kebersamaan bersama masyarakat. 

2. Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi langsung dari sumbernya atau orang yang 

mengetahui hal-hal yang sedang diteliti. Menurut Nasution, “wawancara adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal (semacam percakapan) yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi”.
61
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Wawancara adalah proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan narasumber, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
62

 

Adapun jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 

bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan perpaduan antara 

wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaanya peneliti 

membawa pedoman hanya berupa garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan dan 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan guna mendapatkan informasi yang 

lengkap tentang kegiatan dan Perayaan Maulid Nabi Kelurahan Kamonji Kec. 

Palu Barat Kab. Palu 

Intstrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu alat tulis menulis 

untuk transkrip wawancara dan handphone sebagai alat perekam suara, dan yang 

akan menjadi narasumber pada kegiatan wawancara ini adalah tokoh  adat, tokoh 

masyarakat, tokoh pemerintah dan tokoh agama. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data di lapangan yang 

meliputi dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian seperti proses 

pelaksanaan adat tradisi penganculon yang menjadi sumber dalam kegiatan 

kebudayaan, serta dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian. Dalam 

teknik dokumentasi ini peneliti juga menggunakan kamera sebagai bukti bahwa 

penelitian tersebut benar-benar dilakukan di lokasi yang dimaksud. 
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F. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga 

jenis, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan dalam satu 

bentuk narasi yang utuh. Mathew B. Miles dan Michael Huberman menjelaskan: 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus 

selama proyek yang beriorentasi kualitatif berlangsung.
63

 

Reduksi data diterapkan pada hasil di lapangan seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan mereduksi kata-kata yang dianggap tidak 

signifikan bagi penelitian, seperti dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah 

yang diteliti, gurauan dan basa basi narasumber dan sejenisnya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah direduksi sebelumnya 

dan menyajikan data kedalam inti pembahasan yang dijabarkan pada hasil 

penelitian dilapangan guna menghindari adanya kesalahan-kesalahan penafsiran 

terhadap data tersebut. Mathew B. Miles dan Michail Huberman menjelaskan: 

“Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 

Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 

dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
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lebih jauh, menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut”.
64

 

 

Dengan demikian, pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Oleh karena itu, data yang disajikan pada 

skripsi ini dalam bentuk kata/kalimat sehingga menjadi satu narasi yang utuh. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi data, yaitu pengambilan data kesimpulan dari peneliti terhadap 

data tersebut. Data dan keterangan yang ada pada skripsi ini merupakan data yang 

otentik dan tidak diragukan lagi keabsahannya. Uraian dari teknik analisis data ini 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu menyimpulkan uraian-uraian dari analisis data 

dan tidak dijabarkan dalam bentuk statistik. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang 

diperoleh terjamin validitas dan tingkat kredibilitasnya. Dalam penelitian ini 

peneliti mengecek keabsahan data menggunakan metode triangulasi data 

(pengecekan kembali pada sumber data yang sama dalam waktu yang berbeda). 

Teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada tiga, yaitu sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. 

2. Triangulasi metode, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data pada sumber yang sama tetapi dengan metode yang berbeda.
65
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3. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, dalam 

pengujian kredibilitas dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi, dan teknik lain dalam waktu dan situasi yang 

berbeda.
66

  

   Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data 

yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Dalam hal ini, peneliti 

mengadakan peninjauan kembali, mengenai analisis dari seluruh data yang 

diperoleh apakah benar dan dilakukan dilokasi penelitian yaitu di Kelurahan 

Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Terjadinya Kelurahan 

Kelurahan Kamonji pada mulanya adalah suatu Wilayah yang lebih dikenal oleh 

masyarakat dengan sebutan Kampung Kamonji, sebagaimana halnya dengan 

Desa/Kelurahan lainnya. Istilah Kampung ini bertahan cukup lama sampai kira-

kira pada tahun 1959. Nanti setelah dikenalnya istilah Desa dalam Tata 

Pemerintahan kita,baru masyarakat secara perlahan-lahan mulai menyebut dengan 

istilah Desa Kamonji. 

         Masyarakat yang hidup diwilayah ini cukup langgeng terbentuk dengan 

dasar sebagai homogenitas, walaupun pada mulanya masih dalam jumlah yang 

relatif kecil akan tetapi mereka telah hidup dalam suatu kelompok dan masyarakat 

dalam kelompok itu saling mengadakan interaksi diantara satu dengan lainnya. 

Perlu diketahui sejak Kamonji masih berstatus Desa sampai dengan beralih 

menjadi Wilayah Kelurahan Kamonji telah dipimpin 13 (Tiga belas) Kepala Desa 

dan Lurah yang masing-masing.  
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Tabel 1 

Daftar Nama dan Nama Masa Kepemimpinan Kepala Kelurahan Kamonji   

Kec. Palu Barat Kota Palu 

Sumber Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 

NO Nama Kepala Desa/Lurah Kamonji Masa Jabatan 

1 GUTU DG.MALINDU Tahun 1959 – 1960 

2 Hi.MOH. SALEH Hi. ABD.WAHID Tahun  1960 – 1963    

3 DJAELANI Hi. LADEWA Tahun  1963 – 1969   

4 DJAMALUDDIN LATURUKA Tahun  1969  - 1970   

5 LASINGKA Tahun  1970  - 1971   

6 MAHI Hi. HUSEN Tahun  1971  - 1991 

7 HASANUDDIN MAHI Hi.HUSEN Tahun  1991  - 2004 

8 Drs. NASIR SALEH Tahun  2004  - 2008 

9 JUHRI Hi. AHMAD Tahun  2008  - 2009 

10 RIDWAN DG. SUTE Tahun  2009  - 2010 

11 BHAKTI MAHI Hi.HUSEN Tahun  2010  - 2014 

12 MUCHSEN ACHMAD Tahun  2014  - 2017 

13 AHLUL FITRA, SE Tahun  2017  - Sekar 



 

 

 
 

1. Bagian satu potensi sumber daya alam 

Kelurahan Kamonji terletak di dataran  rendah yang memiliki luas wilayah 0,85 

km2 

Kelurahan Kamonji merupakan salah satu Kelurahan yang berada  di wilayah 

Kecamatan Palu Barat, Posisi Kelurahan  Kamonji berbatasan dengan 

 - Kelurahan Lere dan Kelurahan Baru disebelah Utara. 

 - Kelurahan Boyaoge disebelah selatan 

 - Kelurahan Siranindi disebelah Timur 

 - Kelurahan Donggala Kodi dan Kelurahan Balaroa disebelah Barat 

     Tabel 2 

Jenis Lahan dan Luas Kelurahan Komanji Kec. Palu Barat Kota Palu 

Jenis Lahan Luas 

Permukiman 0,85 Km2 

Kuburan + 300 m 

Pekarangan 0,70 m2 

Taman  

Perkantoran  

Prasarana  

Umum Lainnya 3348 m 

Total - 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 
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2. Potensi sumber daya manusia 

Tabel 3 

Jumlah Penduduk kelurahan Kamonji  berdasarkan Jenis kelamin 

Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu 

Jumlah Kelurahan Kelurahan Kamonji 

Laki – laki 4.708 

Perempuan                    4.574 

Jumlah                    9.282 

Jumlah KK                   2.522 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 

 Umur 

Dari data yang didapat oleh Tim penyusun,maka jumlah Penduduk yang 

ada di Kelurahan Kamonji dapat di Kategorikan berdasarkan Umur seperti 

pada table di samping. 

             Tabel 4 

Umur dan Jumlah Masyarakat Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat 

Kota Palu 

                      Umur                 Jumlah 

0 – 5 Tahun 534 

6 – 16 Tahun 1957 

17 – 40 Tahun 4204 
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41 – 60 Tahun 2037 

61 Tahunke atas 550 

TOTAL 9282 

        Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 Pendidikan 

Di Kelurahan Kamonji sendiri yang sebagian masyarakatnya masih tergolong 

miskin sangatlah membutuhkan pendidikan dalam upaya meningkatkan sumber 

daya manusia untuk memperbaiki perekonomian keluarga. 

     Tabel 5 

Tingkatkan Pendidikan Masyarakat di Kelurahan.Kamonji Kec. Palu 

Barat Kota Palu 

No            Data Pendidikan          Jumlah 

1 Belum Sekolah 534 

2 Usia 7 – 45 Tahun tidak pernah sekolah 48 

3 Pernah sekolah SD tapi tidak tamat 113 

4 Tamat SD/ Sederajat 2.263 

5 SLTP/Sederajat 2.706 

6 SLTA/Sederajat 2885 

7 D – I - 

8 D – II 58 

9 D – III 267 

10 S – I 640 
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11 S – II 71 

12 S – III 52 

13 TOTAL 9.282 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 Catatan mental dan fisik 

Dari sekian banyak penduduk yang ada di Kelurahan Kamonji terdapat 

beberapa orang penduduk yang memiliki cacat mental dan fisik. Seperti pada tabel 

dibawah ini : 

            Tabel 6 

Jumlah Penduduk Yang Mengalami Catan Fisik Kec. Kamonji Kec. Palu 

Barat Kota Palu 

No Catatan Fisik Jumlah 

1 Tuna Runggu - 

2 Tuna Wisma 2 

3 Tuna Netra 1 

4 Lumpuh - 

5 Sumbing 2 

6 Infalid lainnya - 

 TOTAL 5 

 Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 
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Tabel 7 

Jumlah Penduduk yang mengalami Cacat Mental Kelurahan 

Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu 

No                    Catatan Mental             Jumlah 

1 Idiot 1 

2 Gila 2 

3 Stres 1 

 TOTAL 4 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 

 Mata pencaharian pokok 

 Berikut ini kami tampilkan tabel dimana dari tabel ini kita dapat melihat 

dari segi ekonomi bahwa penduduk di Kelurahan Kamonji memiliki berbagai 

macam mata pencaharian pokok yang terbagi dalam beberapa kelompok .  Yang   

sebahagian besar bermata pencaharian sebagai Pedagang. 

Tabel 8 

Mata Pencaharian  Pokok Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 Buruh 44 

2 Pegawai Negri 343 

3 Pedagang 1.935 

4 Penjahit 16 

5 Tukang Batu 25 
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6 Tukang Kayu 7 

7 Peternak - 

8 Montir 5 

9 Dokter 7 

10 Supir 13 

11 Pengusaaha 135 

12 Lainnya 6.748 

 TOTAL 9.282 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 Agama 

     Tabel 9 

Agama Yang Di Anut Oleh Masyarakat Kelurahan Kamonji  

                        Kec.    Palu Barat Kota Palu 

Agama Jumlah 

Islam 8.984 

Kristen 158 

Katolik 34 

Hindu - 

Budha 106 

Total 9.282 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 
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 Jumlah Penduduk berdasarkan Suku/Etnis 

 Kemajuan wilayah Kelurahan Kamonji justru karena seluruh komponen 

penduduk di wilayah ini dapat menerima bentuk perbedaan perbedaan yang ada, 

sehingga menjadikan mereka dapat bekerjasama dalam membangun 

perekonomian di Kelurahan Kamonji. 

             Tabel 10 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat 

Kota Palu 

                 Etis/Suku                   Jumlah 

Kaili 3.000 

Bugis 5.206 

Lainnya 1.076 

TOTAL 9.282 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

3. Potensi kelembagaan 

Seluruh potensi institusi dan kelembagaan masyarakat yang 

berkembang di Pusat Kota Palu, pada umumnya mempunyai kedudukan dan 

tangan panjangnya hingga ke Kelurahan Kamonji. Organisasi dan 

kelembagaan masyarakat bidang Kepemudaan,Pendidikan Agama, Seni 

Budaya, Kesehatan dan Ekonomi,yang beraktivitas di Pusat Kota juga 

melebarkan sayap aktivitas mereka ke Kelurahan Kamonji. Dengan begitu, 

Kelurahan Kamonji adalah manifestasi Kota Palu mini, dan potensinya juga 

menonjol. 
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Tentu saja karena sebuah kewajiban Pemerintahan maka perangkat 

pemerintah sebagai sistem yang berlanjut dari pusat sampai ke Kelurahan, 

memungkinkan adanya perangkat Pemerintahan setingkat Kelurahan di 

Kamonji.    

               Tabel 11 

Tingkat Pendidikan Aparat Pemerintah Kelurahan Kamonji Kec. 

Palu Barat Kota Palu 

Pemerintah aparat pemerntah ( PNS)      Jumlah orang 

Sarjana 4 Orang  

Diplomat -Orang 

SLTA 5 Orang 

SLTP -Orang 

SD -Orang 

TOTAL 9 Orang 

Jumlah RW 15 

Jumlah RT 6 

   Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 Lembaga pendidikan di Keluarga Kamonji 

Tabel 12 

Lembaga Pendidikan Mayarakat Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat 

Kota Palu 

No. Jenis Kelembagaan 

Pendidikan 

Jumlah Jumlah 

Peserta didik 

Jumlah 

Tenaga 

pengajar 

1 TK 2 270 Orang 22 Orang 

2 SD 1 500 Orang 12 Orang 
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3 SLTP/ Sederajat - - - 

4 SLTA/ Sederajat - - - 

5 Perguruan tinggi - - - 

6 Lembaga pedidikan 

agama 

- - - 

 TOTAL 3 770 Orang 34 Orang 

Sumber Data : Kantor Kelurahan Kamonji. 2020 

 

4. Potensi sarana dan prasarana 

a. Jalan kampong 

Jenis jalan kampong 

1. Aspal ( Baik) 

2. Jalan macadam (Baik) 

b. Sarana transportasi darat 

Wilayah Kelurahan Kamonji yang berada di tengah kota bukan hanya 

dilalui beberapa sarana Transportasi Darat seperti Angkot, Ojek, Dokar dan 

Becak, sedangkan sarana lainnya seperti Bus Umum biasanya hanya sampai 

pada terminal-terminal yang letaknya dipinggir kota. Hal ini dimaksudkan 

untuk mencegah terjadinya kemacetan arus dalam kota karena dilalui oleh Bus 

Umum. 

 Jenis transportasi darat sebagai berikut : 

a. Dilalui angkutan umum 
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1. Dilalui angkt/ Angkodes 

2. OjekDelman/ Bendi 

3. Cidomo/ DokarBecak 

b. Prasarana komunikasi 

1. Telpon umun ( 1 ) 

2. Wartel ( Tidak ada ) 

3. Warnet ( 4 ) 

4. Jumlah pengguna Telepon ( 5000 ) 

c. Prasarana komunikasi 

1. TV umum ( Tidak ada ) 

2. Jumlah TV ( 2544 ) 

3. Jumlah parabola ( Tidak ada) 

d. Prasarana pemerintahan 

        Dalam melakukan tugas-tugas pelayanan publik, Kantor Kelurahan 

Kamonji di lengkapi dengan fasilitas peralatan dan perlengkapan yang cukup 

memadai seperti adanya satu unit mesin tik dan dua unit Komputer dan Laptop 

sebanyak tiga buah serta meubelair yang ada walaupun masih terbatas arsip 

arsip cukup tertata dengan baik di dalam lemari arsip dengan kondisi yang 

masih cukup baik. 
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         Di tahun 2013 ini dimana Kelurahan telah menjadi Satuan Kerja 

Perangkat  Daerah (SKPD). 

B. Proses Perayaan Maulid Nabi Masyarakat Kelurahan Kamonji Kec. Palu 

Barat Kota Palu 

Perayaan maulid nabi rutin di lakukan oleh masyarakat Kelurahan Kamonji 

Kecamatan Palu Barat Kota Palu, yang di mana melibatkan banyak pihak seperti 

tokoh agama, tokoh adat, tokoh banyak beserta masyarakat, remaja dan anak – 

anak. Adapun kegiatan yang di lakukan ialah sholawat, ceramah, marawis, 

pembacaan Al – barzanji, pembagian kue dan makanan dan tradisi rebut telur. 

 Masyarakat Kelurahan Kamonji sangat antusias dalam melaksanakan Maulid 

nabi seperti mengadakan lomba pohon telur hias, melibatkan anak – anak 

berpidato, puisi, sholawat, ngaji dan lain – lain, maka dari itu perayaan Maulid 

nabi sangat bermanfaat dalam banyak hal contoh nya menambah wawasan 

masyarakat dan sadar besar nya perjuangan Rasulullah memperjuangkan Agama 

Islam, melatih mental anak – anak  tampil di depan banyak orang dan 

bersilaturrahmi dengan sanak saudara, kerabat maupun tetangga.    

  Supaya perayaan Maulid Nabi berjalan dengan lancar maka kita harus 

melakukan persiapan, adapun persiapan – persiapan yang kita lakukan dalam 

perayaan Maulid Nabi iaiah : 
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1. Pembentukan panitia 

     Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 7 Juni 2021, sebelum 

melaksanakan perayaan maulid nabi masyarakat setempat dan seluruh aparatur 

dan perangkat – perangkat desa terlebih dahulu bermusyawarah di masjid 

untuk membicarakan tempat pelaksanaan upacara perayaan Maulid Nabi 

seperti yang di katakana toko adat bapak Ibrahim Anas setempat bahwa.  

Pada penentuan perayaan Maulid Nabi biasanya di adakan sebelum hari 

peringatan Maulid Nabi atau di hari libur, Alasanya karena  supaya banyak 

tamu undangan yang hadir dan persiapan bias di lakukan dengan matang.
1
 

      Proses pelaksaan pembentukan terlebih dahulu seluruh aparatur dan 

perangkat desa bermusyawarah untuk pembentukan panitia, penentuan hari, 

dan tempat pelasanaan perayaan tersebut semuanya itu di lakukan demi 

kesuksesan dan setiap rangkaian acaranya. Adapunpihak yang terlibat dalam 

perayaan Maulid adalah hasil musyawarah dari semuapihak termasuk 

pimpinan wilayah, ketua dewan adat dan anggotanya, tokoh masyarakat dan 

tokoh agama. 

1. Tempat penyelenggaraan perayaan maulid nabi 

   Peneliti melakukan peenelitian pada tanggal 8 Juni 2021, pelaksanaan 

perayaan maulid nabi di laksanakan di tempat terbuka seperti masjid dan bisa 

di majelis ilmu yang di anggap strategis oleh masyarakat banyak dari segala 

                                                           
1
 Ibrahim anas, Tokoh Adat Kelurahan Kamonji, “Wawancara” Rumah 7 Juni 2021 
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penjuru desa dalam hal ini peneliti mewawancarai salah seorang tokoh 

masyarakat bapak Ru‟am tamrin yang menyatakan bahwa. 

Tempat pelaksanaan perayaan Maulid Nabi ini perlu di pikirkan  oleh 

panitia pelaksaan karena dengan adanya tempat yang strategis, akan 

memudahkan masyarakat dari berbagai desa atau tempat lain.
2
 

   Dalam hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan tokoh agama 

setempat dapat di pahami bahwa dalam perayaan Maulid Nabi oleh 

Masyarakar Kelurahan Kamonji perlu di persiapkan tempat pelaksanaan 

seperti Masjid, di plihnya tempat tersebut karena di anggap strategis yang 

mana akan memudahkan jalannya rangkaian acara dan memudahkan 

datangnya para tamu undangn dan masyarakat dan segala penjuruyang mau 

menghadiri acara tersebut. 

2. Persiapan dan penyelenggaraan perayaan maulid nabi 

     Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 8 Juni 2021, pada tahap 

upacara perayaan maulid nabi perlu banyak bahan yang akan di pergunakan 

untuk terlaksananya kegiatan tersebut dengan baik. Sebagai mana hasil 

wawancara peneliti dengan bapak Ahmad hasan bahwa. 

Sebelum di mulai acara perayaan Maulid Nabi maka masyarakat 

bergotong royong untuk mempersiapkan segala sesuatu yang di butuhkan 

                                                           
2
 Ru’am Tamrin, Kelurahan Kamonji, “Wawancara” Rumah Tokoh Masyarakat,8 Juni 

2021 
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seperti kue tradisional, bergotong royong membersihkan tempat perayaandan 

lain – lain.
3
 

    Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa dalam 

pelaksanaan perayaan Maulid Nabi perlu disiapkan beberapa hal yang wajib 

adanya demi suksesnya acara tersebut yang di antaranya seperti nasi pulut, kue 

tradisional dan telur yang akan nikmati oleh para tamu yang datang dalam 

kegiatan maulid. 

3. Susunan acara  perayaan maulid nabi 

      Pada sebuah acara resmi ataupun non resmi seperti perpisahan, ulang 

tahun, seminar, pernikahan dan lain sebagainya pastinya akan ada sebuah 

susunan acara, mulai dari awal sampai akhir acara agar acara berjalan dengan 

baik dan tersusun. 

Susunan acara tersebut dibawakan oleh pembawa acara atau MC sebagai 

panduan untuk memimpin selama jalannya acara. Sedangkan isi dari susunan 

acara tersebut tentu saja akan berbeda-beda dengan acara pada peringatan 

maulid nabi Muhammad SAW. 

Acara ingin acara berjalan dengan baik dan lancar maka kita 

membutuhkan susunan acara. Ada beberapa hal yang wajib diperhatikan 

dalam membuat susunan acara yaitu: 

 

                                                           
3
 Ahmad Hasan, Kelurahan Kamonji “Wawancara” Rumah Tokoh Agama 8 Juni 2021 
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 Jenis Acara 

   Jenis acara seperti apa yang akan kita buat susunan acaranya, karena di 

tiap kegiatan atau acara sudah tentu saja susunan acaranya pun berbeda. 

 Bentuk Acara 

Terlebih dahulu kita mengetahui bentuk acaranya seperti apa, misalnya 

formal atau non formal sebelum membuat susunan acara. Hal ini karena 

susunan acara sangat erat kaitannya dengan materi acara tersebut bentuk acara 

serta persiapan sarana prasarana nya. 

 Alokasi Waktu 

Kita harus memastikan durasi waktu yang diperlukan selama acara 

berlangsung dan pastikan juga jika susunan acara yang dibuat tidak melebihi 

durasi waktu yang telah ditentukan. 

 Kreativitas 

     Kreativitas perlu diterapkan pada sebuah susunan acara agar audiens 

tidak merasa bosan dengan acara yang dibuat. 

 Tidak Melanggar Kaidah Hukum 

      Jika dalam suatu kesempatan kamu kebetulan ditunjuk untuk menjadi 

MC namun kamu masih bingung contoh susunan acara berikut ini mungkin 

saja dapat membantu.  
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Berikut ini beberapa rangkaian acara dalam perayaan Maulid Nabi antara 

lain: 

1. Acara yang pertama adalah pembukaan. 

2. Acara yang kedua adalah pembacaan ayat suci Al-Qur‟an. 

3. Acara yang ketiga adalah sambutan-sambutan. Sambutan yang pertama 

adalah dari ketua panitia penyelenggara. Kemudian, yang kedua adalah 

dari pengurus masjid tempat diselenggarakannya acara, selanjutnya yang 

terakhir adalah dari kepala desa. 

4. Acara yang keempat adalah istirahat, tapi biasanya diselingi oleh 

penampilan-penampilan dari jami‟ah atau tamu yang diundang untuk 

mengisi acara. 

5. Acara yang kelima adalah materi yang disampaikan oleh ustad. 

6. Acara ke enam, diisi dengan qasidah dan pujian-pujian kepada Nabi 

Muhammad SAW. 

7. Acara yang terakhir adalah doa dan penutup. 

C. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Perayaan Maulid Nabi di   Kelurahan 

Kamonji Kecamatan Palu Barat Kota Palu 

      Adapun nilai – nilai pendidikan islam dalam perayaan maulid nabi 

sesuai dengan observasi yang peneliti dapatkan ialah : 

1. Nilai keimanan  
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    Acara perayaan maulid nabi panitia mendatangkan  Ustadz untuk 

menyampaikan tausiah dan menceritakan kisah perjuangan Nabi Muhammad 

SWT. Tidak hanya Ustadz saja yang menyampaikan tausiah anak – anak pun 

juga ikut terlibat dalam menyampaikan tausiah, hal ini sangat membuat 

masyarakat cukup semangat dalam mengikuti perayaan Maulid Nabi. 

    Seperti yang di sampaikan oleh bapak Abdullah selaku tokoh Agama 

Perayaan maulid di hadiri oleh semua kalangan maka dari semua nya juga 

harus ikut terlibat, termasuk orang tua kerena itu bentuk soludaritas dan 

kekompakkan masyarakat,Makannya dalam perayaan Maulid Nabi itu 

tidak hanya menambah keimanan akan tetapi masyarakat juga semakin 

dekat satu sama lain.
5 

   Peneliti melihat langsung proses perayaan Maulid Nabi di Kelurahan Kamonji 

yang di mana masyarakat sampe menangis dan menghayati ketika ustadz 

berceramah tentang perjuangan Nabi mulai di dunia sampe akhirat, oleh 

karenanya peneliti berharap keimanan masyarakat bertambah dan semakin 

mencintai Rasulullah 

2.  Kebersamaan 

   Adapun dalam proses wawancara Bapak H. asraf selaku tokoh 

masyarakat megatakan. 

Dalam perayaan maulid Nabi tidak hanya mengingatkan kita terhadap 

perjuangan Rasulullah namun selain  itu kita bisa kumpul bersama dengan 

tetangga dan juga kerabat dan kita bisa menyambung kembali silaturrahmi 

antar sesama.
1
 

                                                           
5
 Abdullah, Kelurahan Kamonji, Tokoh Agama, “Wawancara” di Rumah, 18 juni 2021 
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  Islam menganjurka untuk terus menyambungkan silaturrahmi sesama 

saudara sebagai mana yang Allah katakan dalam QS Ar-Ra‟d ayat 25 

ُ ثهِِٰۦٓ أىَ يىُصَلَ وَيفُْسِدُو قهِۦِ وَيقَْطَعُىى هَبٰٓ أهََسَ ٱللََّّ ِ هِيْۢ ثعَْدِ هِيثَٰ ىَ فىِ ٱلْْزَْضِ ْۙ وَٱلَّرِييَ يٌَقضُُىىَ عَهْدَ ٱللََّّ

ئكَِ 
ٰٓ ازَ  أوُ۟لَٰ ءُ ٱلدَّ لهَنُُ ٱللَّعٌْةَُ وَلهَنُْ سُىٰٓ  

Terjemahnya : "Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 

dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 

dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang 

memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk 

(Jahannam)."
6
 

       Dalam perayaan Maulid Nabi masyarakat berkumpul dan 

bercengkrama dengan kerabat maupun saudara, tidak hanya orang tua saja 

remaja maupun anak – anak pun ikut merasakan keramaian serta kegembiraan 

dalam acara Milad Nabi Muhammad SAW tersebut. 

Hal ini seperti yang di katakana salah satu masyarakat Kamonji 

Perayaan Maulid Nabi tidak hanya mengingatkan kita tentang 

perjuangan Rasulullah akan tetapi kita juga bisa bersilaturrahmi kembali 

sama saudara dan teman yang sudah lama tidak ketemu dan pada akhir 

nya kita bisa bercerita serta tidak lupa ada canda dan tawa.
7
 

3. Nilai Keberanian 

          Sangat pentingbagiorang tua membiasakan anaknya sedari dini 

dengan situasi – situasi yang dapat meniptakan dinamika emosi, agar anak 

tersebut mampu mengembakan dinamika emosi yang ada pada dirinya. 

Masyarakat Kelurahan Kamonji melakukan perayaan Maulid Nabi panitian 

megadakan lomba masing – masing RT dan Ibu – ibu pengajian pun turut ikut 

                                                           
6
 H. Asraf, Kelurahan Kamonji, “Wawancara” Rumah Tokoh Masyarakat, 18 Juni 2021 

7
 Departemen Agama RI, al-Quranku dengan Tajwid Blok Warna Disertai Terjemah 

(Jakarta: Lautan Lestari, 2010), 25. 
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serta dalam acara tersebut. Adapun lomba yang di adakan itu adalan untuk 

tingkat anak- anak dan remaja (lomba ceramah, puisi, sholawat, mengaji, baca 

surah pendek dan marawis) serta RT dan ibu pengajian lomba kreasi pohon 

telur. 

Hal ini seperti yang di katakana oleh Tokoh Adat Bapak Ibrahim anas. 

Sangat penting untuk memperkenalkan budaya kepada anak – anak sejak   

dini supaya ketika mereka beranjak dewasa mereka memiliki kesadaran 

untuk melestarikan budaya yang sudah di lakukan oleh nenek moyang kita 

lakukan sejak dulu.
8
 

4. Nilai inovasi dan kreasi 

       Peneliti mengamati perayaan Maulid Nabi di Kelurahan    Kamonji 

berlangsung meriah yang di mana terdapat banyak lampu – lampu hias 

memasuki area masjid dan juga pohon telur yang di hias sedemikan kian rupa 

yang di lakukan oleh Ibu – Ibu masing –masing RT serta semangat dan  

gotong royong para remaja masjid dan bapak – bapak membersihkan area 

masjid sehingga acara berlangsung sangat rapid an nyaman. 

 

 

                                                           
8
 Ibrahim Anas, Kelurahan Kamonji, “Wawancara” Rumah Tokoh Adat, 20 juni 2021 
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BAB V 

PENUTUP 

D. Kesimpulan 

Dari penelitian tentang “Nilai – nilai Pendidikan Islam Dalam Perayaan 

Maulid Nabi di Kelurahan Kamonji Kec. Palu Barat Kab. Palu” Maka dapat di 

ambil kesimpulan bahwa : 

1. Bentuk pelaksaan perayaan Maulid Nabi harus diartikulasikan sebagai salah 

satu upaya transformasi diri atas kesalehan umat. Yakni, sebagai semangat 

baru untuk membangun nilai-nilai profetik agar tercipta masyarakat madani 

(Civil Society) yang merupakan bagian dari demokrasi seperti toleransi, 

transparansi, anti kekerasan, kesetaraan gender, cinta lingkungan, 

pluralisme, keadilan sosial, ruang bebas partisipasi, dan humanisme. Dalam 

tatanan sejarah sosio antropologis Islam, Nabi Muhammad SAW dapat 

dilihat dan dipahami dalam dua dimensi sosial yang berbeda dan saling 

melengkapi. Adapun rangkaian acara dalam perayaan Maulid Nabi yaitu 

membacakan kitab Al – barzanji, ceramah, serta kasidahan sebagai hiburan. 

2. Nilai – nilai pendidikan islam dalam perayaan Maulid Nabi di Kelurahan 

Kamonji Kec. Palu Barat Kota Palu berlangsung cukup lama tidak terlepas 

dari syiar Islam, sehingga membawa nilai – nilai tertentu yang terdapat pada 

Al – Qur‟an dan Hadits. Nilai – nilai pendidikan Islam tersebut di 

kategorikan sebagai berikut : 
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a. Nilai aqidah  

b. Nilai Syiar Islam  

c. Nilai tanggung jawab  

d. Nilai kemasyarakatan  

e. Nilai Keikhlasan dan Kasih sayang  

f. Nilai Keberanian  

g. Nilai Inovasi dan Kreasi. 

E. Saran 

1. Kepada pemerintah setempat agar mendukung penelitianke budayaan,     

agar nilai – nilai kebudayaan yang ada tetap terjaga dan tidak di ganti 

dengan nilai – nilai kebudayaan modern yang tidak sesuai dengan kearifan 

lokal. 

2. Kepada Institut pendidikan terkait agar lebih mampu mengembangkan 

system pendidikan yang berbasis budaya lokal. Agar generasi muda lebih 

mengenal budaya dan masyarakatnya sendiri, sehingga tidak mudah 

menggantinya dengan budaya dan tradisi yang tidak  bernafaskan islam. 
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